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Abstract

Introduction: Stunting is a chronic nutritional problem that remains a public health challenge, particularly in
developing countries. This condition not only impacts children's physical growth but also impacts cognitive
development, productivity, and the long-term quality of human resources. One of the main factors contributing to
stunting is mothers' lack of knowledge and attitudes regarding nutritional needs, parenting patterns, and
appropriate childcare practices.

Objectives: This study aims to assess the effectiveness of nutrition education interventions and health promotion
approaches in improving mothers' knowledge and attitudes as an effort to prevent stunting at the family level.
Method: This study employed a literature review method. Articles were searched through the Google Scholar
database and SINTA-indexed national journals for the 20212026 period. Inclusion criteria included quantitative
research, full-text articles, and relevance to nutrition education interventions in stunting prevention. Based on
the selection process, six articles met the criteria for systematic analysis using a narrative synthesis approach.
Result: A literature review shows that nutrition education interventions, whether through direct counseling,
health education media, or health promotion-based approaches, significantly improve mothers' knowledge and
attitudes regarding stunting prevention. Structured, interactive, and ongoing education has been shown to drive
changes in family behavior toward better nutrition practices.

Conclusion: Family-based nutrition education has proven effective as a stunting prevention strategy. Sustainable
integration of nutrition education programs into maternal and child health services is essential to support stunting
reduction and improve the quality of future generations.
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Pendahuluan

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang ditandai dengan tinggi badan menurut umur di
bawah standar WHO akibat kekurangan gizi dalam waktu lama dan infeksi berulang, yang berdampak
pada pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan produktivitas jangka panjang (World Health
Organization, 2023). Laporan global menunjukkan bahwa stunting masih menjadi beban kesehatan
masyarakat utama di negara berkembang, terutama di kawasan Asia Tenggara dan Afrika Sub-Sahara
(UNICEF, 2023). Di Indonesia, prevalensi stunting meskipun mengalami penurunan dalam beberapa
tahun terakhir, tetap menjadi prioritas nasional karena angkanya masih berada di atas target global yang
ditetapkan oleh WHO (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Stunting tidak hanya
disebabkan oleh kurangnya asupan gizi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi, sanitasi
lingkungan, pola asuh, dan tingkat pendidikan orang tua (Prendergast & Humphrey, 2020). Penelitian
menunjukkan bahwa praktik pemberian makan yang tidak adekuat pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan
berkontribusi signifikan terhadap terjadinya gangguan pertumbuhan linier pada anak (Santosa et al.,
2021). Selain itu, kurangnya pengetahuan ibu mengenai kebutuhan gizi seimbang, pemberian ASI
eksklusif, serta MP-ASI yang tepat menjadi determinan penting terjadinya stunting di tingkat rumah
tangga (Beal et al., 2021). Faktor budaya dan kebiasaan keluarga juga mempengaruhi pilihan pangan
anak dan pola makan sehari-hari, sehingga intervensi gizi harus disesuaikan dengan konteks lokal
(Sharma et al., 2021).

Edukasi gizi pada tingkat keluarga dipandang sebagai intervensi strategis dalam mencegah
stunting karena keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan perilaku
kesehatan anak (Ruel et al., 2020). Intervensi berbasis keluarga terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan praktik pemberian makan anak dibandingkan intervensi yang hanya berfokus pada
fasilitas kesehatan (Nguyen et al., 2021). Studi eksperimental di beberapa negara berkembang
menunjukkan bahwa pendidikan gizi yang melibatkan ibu dan anggota keluarga lain secara signifikan
meningkatkan keragaman konsumsi pangan anak serta menurunkan risiko stunting (Goudet et al.,
2020). Selain itu, edukasi gizi yang melibatkan kader kesehatan lokal atau peer educator mampu
meningkatkan partisipasi keluarga dan memperkuat keberlanjutan program (Tran et al., 2022).
Pendekatan edukasi gizi yang komprehensif mencakup penyuluhan tentang gizi seimbang, praktik
kebersihan, pengolahan makanan yang aman, serta pentingnya pemantauan pertumbuhan secara rutin
(World Health Organization, 2022). Model komunikasi perubahan perilaku yang diterapkan dalam
edukasi keluarga terbukti mampu meningkatkan pemahaman ibu terhadap kebutuhan nutrisi anak dan
mendorong perubahan praktik pemberian makan di rumah (Kim et al., 2020). Selain itu, keterlibatan
ayah dalam program edukasi gizi berkontribusi positif terhadap peningkatan dukungan keluarga dalam
pemenuhan kebutuhan gizi anak (martin et al., 2021). Penggunaan media edukasi digital dan modul
visual juga dilaporkan efektif untuk memperluas jangkauan edukasi dan meningkatkan pemahaman ibu
di berbagai tingkat pendidikan (Sang et al., 2021).

Dalam konteks Indonesia, intervensi edukasi gizi melalui posyandu dan kunjungan rumah
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan sikap ibu terkait pencegahan stunting
(Sari et al., 2022). Program edukasi berbasis komunitas yang terintegrasi dengan pemberdayaan
keluarga terbukti efektif dalam memperbaiki praktik pemberian MP-ASI dan kebersihan lingkungan
(Utami et al., 2021). Hal ini menegaskan bahwa strategi promotif dan preventif berbasis keluarga
menjadi kunci dalam upaya percepatan penurunan stunting secara berkelanjutan (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Literature review ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis bukti ilmiah terkini terkait efektivitas edukasi gizi dalam pencegahan stunting di
tingkat keluarga, sehingga dapat menjadi dasar pengembangan intervensi keperawatan komunitas yang
lebih komprehensif dan berbasis bukti (Nguyen et al., 2021). Dengan memahami berbagai model dan
hasil penelitian terbaru, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi strategi edukasi yang adaptif,
kontekstual, dan berkelanjutan dalam mendukung pencapaian target penurunan stunting nasional
maupun global (World Health Organization, 2023). Pendekatan ini juga dapat meminimalkan
ketimpangan kesehatan antarwilayah serta memperkuat ketahanan gizi keluarga secara jangka panjang
(Goudet et al., 2020; Tran et al., 2022). Metode
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Pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan kerangka PICO: Populasi meliputi
anak 6-59 bulan, ibu hamil, remaja putri, dan keluarga; Intervensi berupa edukasi gizi melalui
konseling, kelas gizi, kunjungan rumah, workshop, suplemen, serta media audiovisual dan diskusi
kelompok; Comparison tidak spesifik, dengan analisis membandingkan berbagai metode edukasi;
Outcome meliputi peningkatan pengetahuan dan sikap ibu, perbaikan pola asuh, optimalisasi MP-ASI,
dan penurunan prevalensi stunting. Literatur dicari di Google Scholar, PubMed, dan Publish or Perish
menggunakan kata kunci "Edukasi Gizi", "Pencegahan Stunting", dan "Keluarga", dengan kriteria
inklusi artikel original research dan jurnal nursing tahun 2021-2026. Dari 50 artikel awal, dilakukan
skrining judul, abstrak, dan kesesuaian PICO, sehingga diperoleh 5 artikel utama yang dianalisis lebih
lanjut secara kualitatif untuk menilai efektivitas edukasi gizi dalam mencegah stunting di tingkat
keluarga.

_ PRISMA

Identification

Records identified through database

searching (Google Scholar, PubMed, Records after duplicates removed
Publish or Perish) n =46

n=50

| |
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Records screened (titles and abstracts)
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.
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Full-text articles assessed for eligibllity
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.

Full-text articles excluded
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.

Studies included in qualitative synthesis
n=6
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Hasil
Tabel 1 Hasil Review Artikel yang Diperoleh
No Penulis Nama Tahun Judul Metode Hasil Kesimpulan
Jurnal
1 AngeliaF. Tende Klabat 2022  Strategi Literatur Strategi Edukasi gizi
an, Sutantri, Journal of Pencegah  review & preventif sistematis
Zikri Alhalawi, Nursing an dan survei edukasi gizi  penting dalam
Muhammad Chai Penanggu dan pencegahan
dar langan pemantauan  stunting
Stunting pertumbuhan
Pada anak
Anak
Usia 6-
59 Bulan
2  Zainal Munir, Jurnal 2022  Pengaruh  Quasi-expe Peningkatan  Edukasi
Lina Audyna Keperawat Edukasi rimental signifikan efektif
an Tentang pengetahuan  meningkatkan
Profesiona Stunting & sikap ibu  kesadaran ibu
I (JKP) Terhadap terkait
Pengetah stunting
uan dan
Sikap Ibu
3 Mutiara Wahyuni  Klabat 2024  Pencegah Eksperime  Perbaikan Edukasi gizi
Manoppo Journal of an dan ntal polamakan  membantu
Nursing Penanggu dan menurunkan
langan kepatuhan risiko stunting
Stunting MP-ASI
Melalui
Pemberia
n Edukasi
dan Gizi
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Desty Ebhil Pusp ~ Journal of 2024  Analisis Cross-secti  Pengetahuan  Edukasi gizi
ita Sari, Telenursin Faktor onal gizi terstruktur
Dwi Indah Lestar ¢ Yang dipengaruhi  perlu
i (JOTING) Mempen pendidikan ditingkatkan
garuhi & akses
Pengetah informasi
uan Gizi
Seimbang
Pada
Anak
Fitria Duwi Ram  Jurnal 2025 Hubunga Observasio Ibu dengan Pengetahuan
adhani, Penelitian n nal analitik  pengetahuan  ibu merupakan
Dwi Lestari Mukt ~ Perawat Pengetah tinggi determinan
i Palupi, Profesiona uan lbu cenderung utama
Muata’in | Tentang anak tidak
Gizi Dan stunting
Stunting
Terhadap
Kejadian
Stunting
Isti Istianah etal.  Jurnal 2025  Edukasi Program Peningkatan  Edukasi &
Abdimas dan pengabdia  pengetahuan pendampingan
Kesehatan Pendampi n berbasis & praktik keluarga
(JAK) ngan Gizi keluarga gizi keluarga  efektif untuk
Keluarga menurunkan
sebagai stunting
Upaya (jak.ubr.ac.id)
Penanggu
langan
Stunting

Pembahasan

Hasil literatur review ini menunjukkan bahwa edukasi gizi memiliki peran penting dalam
pencegahan stunting pada anak melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik keluarga. Tendean,
Sutantri, Alhalawi, dan Chaidar (2022) menekankan bahwa strategi pencegahan stunting yang efektif
harus melibatkan edukasi gizi terstruktur, pemantauan pertumbuhan anak, serta perilaku hidup bersih
dan sehat di tingkat keluarga dan masyarakat luas. Intervensi ini memungkinkan keluarga untuk
menerapkan praktik gizi yang sesuai, sehingga dapat menurunkan risiko stunting pada anak usia 6-59
bulan.

Munir dan Audyna (2022) menemukan bahwa edukasi mengenai stunting secara signifikan
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu yang memiliki anak stunting. Peningkatan pengetahuan ini
merupakan tahap awal penting untuk mendorong perubahan sikap dan perilaku ibu dalam penerapan
pola asuh gizi. Edukasi gizi yang diberikan dalam bentuk konseling, kelas gizi, atau media audiovisual
terbukti efektif meningkatkan kesadaran ibu terhadap pentingnya asupan gizi seimbang bagi anak.
Manoppo (2024) juga melaporkan bahwa pemberian edukasi dan gizi melalui intervensi keluarga
meningkatkan pemahaman ibu mengenai nutrisi anak, sehingga ibu mampu menerapkan pola makan
seimbang. Penelitian ini menekankan bahwa edukasi tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis,
tetapi juga mendorong praktik langsung dalam pemberian MP-ASI dan pemilihan pangan bergizi.
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Intervensi yang melibatkan pendampingan keluarga terbukti memperkuat pemahaman ibu dan
mendorong konsistensi dalam praktik gizi sehari-hari. Sari dan Lestari (2024) menunjukkan bahwa
pengetahuan gizi seimbang pada ibu dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, dan akses informasi.
Pengetahuan yang lebih tinggi terkait gizi anak mendorong ibu untuk menerapkan praktik pemberian
makanan yang tepat, yang secara langsung berkontribusi pada penurunan risiko stunting. Hal ini
menegaskan bahwa intervensi edukasi gizi perlu disesuaikan dengan konteks lokal dan kemampuan ibu
agar pengetahuan dapat diterapkan secara konsisten di rumah.

Ramadhani, Palupi, dan Muata’in (2025) menemukan hubungan positif antara pengetahuan ibu
tentang gizi dan kejadian stunting. Ibu dengan pemahaman gizi yang baik memiliki anak dengan risiko
stunting lebih rendah dibandingkan ibu dengan pengetahuan rendah. Temuan ini menguatkan
pentingnya peran edukasi gizi sebagai faktor utama dalam pencegahan stunting, terutama jika disertai
dengan dukungan keluarga dan pengawasan praktis dalam pemberian makanan. Istianah et al. (2025)
melaporkan bahwa program edukasi dan pendampingan gizi berbasis keluarga meningkatkan
pengetahuan dan praktik gizi keluarga, serta menurunkan risiko stunting di wilayah Puskesmas Duren
Sawit Jakarta Timur. Intervensi ini melibatkan penyuluhan, monitoring antropometri anak, serta
pendampingan pola makan oleh tenaga kesehatan, sehingga keluarga dapat memahami dan menerapkan
gizi seimbang secara konsisten. Pendekatan partisipatif ini terbukti efektif meningkatkan kepatuhan
keluarga terhadap praktik gizi sehat. Secara keseluruhan, semua studi menegaskan bahwa edukasi gizi
pada tingkat keluarga secara konsisten meningkatkan pengetahuan ibu, sikap, dan praktik pemberian
makanan sehat kepada anak. Intervensi ini tidak hanya berfokus pada pemberian informasi, tetapi juga
pada pendampingan praktis, seperti demonstrasi makanan sehat, pengawasan MP-ASI, dan penggunaan
media edukasi interaktif. Pengetahuan yang meningkat kemudian berpengaruh pada pola asuh gizi,
sehingga anak mendapatkan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan linier optimal (Tendean et al., 2022;
Munir & Audyna, 2022; Manoppo, 2024; Sari & Lestari, 2024; Ramadhani et al., 2025; Istianah et al.,
2025).

Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan edukasi gizi tergantung pada
dukungan keluarga dan komunitas. Tanpa lingkungan yang kondusif-seperti akses pangan bergizi,
sanitasi yang baik, dan dukungan keluarga-efek edukasi gizi dapat terbatas. Oleh karena itu, intervensi
edukasi gizi perlu diintegrasikan dengan program pendampingan keluarga dan pemberdayaan
komunitas agar efeknya maksimal. Sintesis literatur ini menegaskan bahwa strategi edukasi gizi
berbasis keluarga efektif dalam pencegahan stunting. Edukasi gizi meningkatkan pengetahuan ibu,
mendorong perubahan sikap, dan memperbaiki praktik pola asuh gizi anak. Pendampingan praktis dan
dukungan keluarga menjadi faktor tambahan yang memperkuat keberhasilan intervensi, sehingga anak
lebih terlindungi dari risiko stunting (Tendean et al., 2022; Istianah et al., 2025).

Kesimpulan

Pendidikan gizi berbasis keluarga telah terbukti efektif sebagai strategi pencegahan stunting. Integrasi
berkelanjutan program pendidikan gizi ke dalam layanan kesehatan ibu dan anak sangat penting untuk
mendukung pengurangan stunting dan meningkatkan kualitas generasi mendatang.
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